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Karangan eksposisi merupakan salah satu bentuk tulisan atau keterampilan
berbahasa secara efektif yang berusaha untuk menerangkan dan menguraikan suatu
pokok pikiran. Tujuan penulisan karangan eksposisi adalah memperluas pandangan
dan pengetahuan seseorang. Dari hasil karangan eksposisi yang dikerjakan oleh
siswa, ditemukan beberapa kesalahan berbahasa yaitu penyimpangan pada proses
penulisan maupun pembentukan kata dalam menulis karangan. Penyimpangan yang
terjadi tersebut tidak dapat dibiarkan begitu saja, dibutuhkan suatu analisis untuk
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Analisis kesalahan berbahasa suatu prosedur yang digunakan oleh para
peneliti dan para guru, yang mencangkup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut, pendeskripsian
kesalahan-kesalahan itu pengklasifikasian berdasarkan sebab-sebabnya yang telah
dihipotesiskan serta pengevaluasian keseriusannya. Sedangkan kesalahan berbahasa
itu sendiri merupakan bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari
beberapa norma baku performansi orang dewasa. Kesalahan berbahasa yang terdapat
pada karangan eksposisi siswa kelas X dapat ditemukan adanya kesalahan penulisan
kata dan kesalahan pembentukan kata, oleh karena itu peneliti menggunakan
taksonomi kategori linguistik sebagai pedoman untuk menganalisis kesalahan yang

terdapat pada karangan eksposisi.
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Berdasarkan alasan tersebut, permasalahan penelitian ini meliputi: (1)
Bagaimanakah kesalahan penulisan kata pada karangan eksposisi siswa kelas X SMA
Nahdatul Ulama Genteng? (2) Bagaimanakah kesalahan pembentukan kata pada
karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama Genteng? (3) Apakah faktor-
faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan kata dan pembentukan kata dalam
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA NU Genteng?

Manfaat dari penelitian ini yaitu, (1) bagi mahasiswa FKIP Program Studi
Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan khususnya dalam mata kuliah analisis kesalahan bahasa Indonesia, (2)
bagi calon guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
alternatif pengembangan materi pembelajaran bahasa khususnya keterampilan
menulis karangan eksposisi, (3) bagi peneliti bidang kebahasaan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan

penelitian yang sejenis dalam kajian yang lebih luas.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode pengumpulan data
meliputi metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Intrumen penelitian
berupa tabel pembantu pengumpul data dan tabel pembantu analisis data. Prosedur
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.

Hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan (1) Kesalahan penulisan kata
yang ditemukan dalam karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama
Genteng, terbagi menjadi delapan jenis yaitu kata ganti, kata depan, gabungan kata,
singkatan, kata ulang, angka dan lambang bilangan, huruf kapital, dan tanda baca. (2)
Kesalahan pembentukan kata yang ditemukan dalam karangan eksposisi siswa kelas
X SMA Nahdatul Ulama Genteng terdapat dua kesalahan yaitu adanya kesalahan

reduplikasi dan kesalahan penggunaan afiks (3) faktor-faktor penyebab kesalahan
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berbahasa Indonesia dalam karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama
Genteng yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Saran yang diberikan setelah melihat hasil dan pembahasan kesalahan
berbahasa Indonesia dalam karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama
Genteng meliputi (1) bagi mahasiswa FKIP Program studi Bahasa dan Sastra
Indonesia, hasil penelitian ini disarankan sebagai variasi pengayaan sebagai bukti
temuan kesalahan berbahasa Indonesia, (2) bagi guru bahasa Indonesia, disarankan
untuk memperhatikan aspek kebahasaan dalam memberikan materi pembelajaran, (3)
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini,

khususnya mengkaji kesalahan berbahasa dalam penulisan dan pembentukan kata.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab 1 ini dipaparkan mengenai pendahuluan penelitian yang meliputi:
(1) latar belakang diadakan penelitian, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4)
manfaat penelitian, dan (5) definisi operasional. Kelima hal tersebut diuraikan

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Aktivitas berbahasa meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak,
membaca, mendengarkan, dan menulis. Pada hakikatnya empat keterampilan bahasa
ini sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Kemampuan
berbahasa ini berhubungan erat dalam usaha seseorang memperoleh kemampuan
berbahasa yang baik. Berbagai usaha dilakukan untuk membina dan mengembangkan
bahasa agar benar-benar memenuhi fungsinya.

Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan
seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para pembelajar yang dapat
menyusun dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya secara tertulis dengan
jelas, lancar, dan komunikatif. Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi,
pemakaian dan pemilihan kata, dan struktur kalimat
Penelitian ini lebih memfokuskan pada suatu keterampilan menulis Kkhususnya
karangan eksposisi. Materi karangan eksposisi diajarkan pada siswa SMA kelas X
Standar kompetensi berupa mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk
paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) dan Kompetensi Dasar menuliskan gagasan
secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf. Siswa tidak sekedar
menulis biasa, tetapi bahasa tulis yang digunakan juga lebih diperhatikan agar
memunculkan ide atau isi pikiran yang jelas. Kejelasan tersebut bergantung pada isi
pikiran, pemakaian kata-kata, struktur kalimat yang harus memperhatikan kaidah dan

aturan bahasa tulis. Kaidah bahasa tulis meliputi kaidah ejaan, kaidah pembentukan
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kata, kaidah penyusunan kalimat, kaidah penyusunan paragraf, dan kaidah
penataan penalaran (Arifin, 1993: 10).

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah menulis eksposisi, di samping jenis karangan yang lainnya (narasi,
deskripsi, argumentasi, dan persuasi). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
2008) disebutkan bahwa karangan eksposisi adalah karangan yang berupa petunjuk,
uraian atau paparan tentang suatu maksud dan tujuan. Melalui tulisan eskposisi,
seseorang bisa menjelaskan atau menerangkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga
menambah pengetahuan pembaca. Tujuan karangan eksposisi adalah memberi
informasi dan tambahan pengetahuan bagi pembaca. Oleh karena itu, penulis (siswa)
mampu menuangkan gagasannya secara sistematis, runtut, dan lengkap. Namun
kenyataannya, masih banyak pula persoalan yang dihadapi siswa dalam membuat
karangan eksposisi.

SMA Nahdatul Ulama (NU) adalah salah satu sekolah swasta di kabupaten
Banyuwangi tepatnya jalan Kh. Hasyim Asyhari Genteng. Penelitian sejenis ini
belum pernah dilakukan di sekolah tersebut, oleh karena itu peneliti memilih sekolah
tersebut sebagai objek penelitian ini. Berdasarkan observasi, selain tempat yang
menjadikan objek penelitian juga dilihat dari siswa SMA Nahdatul dalam
kegiatannya selam disekolah terutama pada bahasa-bahasa yang sering diujarkannya.
Setelah diadakan pengamatan, bahasa yang sering digunakan siswa SMA Nahdatul
Ulama Genteng cenderung menggunakan bahasa sehari-hari atau sering juga disebut
bahasa gaul. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil objek penelitian
disekolah SMA Nahdatul Ulama Genteng untuk meneliti apakah bahasa yang sering
digunakan sehari-hari juga berpengaruh pada tugas-tugas disekolah khususnya tugas
mengarang pada pelajaran bahasa Indonesia. Peneliti menentukan objek siswa kelas
X SMA Nahdatul Ulama karena berdasarkan pengamatan yang sering tampak
menggunakan bahasa-bahasa gaul adalah siswa kelas X sehingga peneliti
menganalisis kesalahan berbahasa yang terjadi di SMA Nahdatul Ulama genteng

khususnya pada tugas mengarangan eksposisi.
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Berikut adalah contoh data :
Data 1:
Sampai hari Rabo ini, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta
belum merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis.
Misalnya, di Desa Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan
hanya makan singkong......
Penulisan kata Rabo adalah salah, karena kesalahan pengucapan pada bahasa lisan
yang diungkapkan pada bahasa tulis . Kalimat yang benar adalah sebagai berikut:
Sampai hari Rabu ini, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta belum
merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis. Misalnya, di Desa

Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan hanya makan singkong........

Data 2 :

Para korban gempa akan di berikan bantuan berupa rumah-rumah

atau bangunan-bangunan. Bantuan pembangunan rumah atau

bangunan tersebut dipilih tingkat kerusakannya. Warga Yyang

rumahnya rusak ringan mendapatkan bantuan sekitar 10 juta.warga

yang rumahnya rusak sedang mendapat bantuan sekitar 20 juta.

Penulisan kata rumah-rumah atau bangunan-bangunan dalam kalimat di atas kurang
tepat, karena terjadinya kesalahan reduplikasi jadi kata rumah-rumah dan bangunan-
bangunan seharusnya penulisannya tidak diulang.:

Para korban gempa akan di berikan bantuan berupa rumah atau bangunan.
Bantuan pembangunan rumah atau bangunan tersebut dipilih tingkat kerusakannya.
Warga yang rumahnya rusak ringan mendapatkan bantuan sekitar 10 juta.warga yang
rumahnya rusak sedang mendapat bantuan sekitar 20 juta.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas X kesalahan yang sering
muncul pada karangan eksposisi siswa kelas X disebut sebagai kesalahan berbahasa.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan kaidah bahasa yang kurang baik.

Namun kesalahan seperti itu tidak boleh dibiarkan. Kesalahan-kesalahan tersebut
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dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk usaha perbaikan. Berdasarkan alasan

tersebut penelitian ini mengangkat judul “Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam

Karangan Eksposisi Siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama Genteng”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah dirumuskan

sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kesalahan penulisan kata pada karangan eksposisi siswa kelas X
SMA Nahdatul Ulama Genteng?

Bagaimanakah kesalahan pembentukan kata pada karangan eksposisi siswa kelas
X SMA Nahdatul Ulama Genteng?

Apakah faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan kata dan
pembentukan kata dalam menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA NU

Genteng?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan dari penelitian ini untuk

mendeskripsikan tentang hal-hal sebagai berikut:

1.

Kesalahan penulisan kata pada karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul
Ulama Genteng.

Kesalahan pembentukan kata pada karangan eksposisi siswa kelas X SMA
Nahdatul Ulama Genteng.

Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan penulisan kata dan pembentukan kata

dalam menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Nahdatul Ulama Genteng.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khusus pada pihak-pihak
sebagai berikut:

1) Bagi mahasiswa FKIP Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya dalam mata kuliah
analisis kesalahan bahasa Indonesia.

2) Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif
pengembangan materi pembelajaran bahasa khususnya keterampilan menulis
karangan eksposisi.

3) Bagi peneliti bidang kebahasaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian yang
sejenis dalam kajian yang lebih luas.

1.5 Definisi Operasional

1. Kesalahan berbahasa adalah bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang
dari beberapa norma baku performansi.

2. Kata adalah satuan bebas terkecil yang sudah bersifat final. Penelitian ini
membahas tentang penulisan dan pembentukan kata.

3. Kesalahan penulisan kata adalah bentuk penyimpangan yang tidak
memperhatikan perubahan suatu kata seperti kata ganti, kata depan, gabungan
kata, singkatan, kata ulang, angka dan lambang bilangan, huruf kapital, tanda
baca.

4. Kesalahan pembentukan kata merupakan bentuk penyimpangan yang tidak
memperhatikan proses morfologis yang berupa afiksasi, reduplikasi, dan
komposisi.

5. Karangan eksposisi adalah karangan yang berisi petunjuk, uraian atau paparan

tentang suatu maksud dan tujuan
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian teori yang mendasari penelitian ini meliputi: (1) pengertian karangan
(2) karangan eksposisi, (3) analisis kesalahan berbahasa, (4) penulisan kata, (5)
pembentukan kata, (6) faktor-faktor penyebab kesalahan berbahasa, dan (7)
penelitian sebelumnya yang relevan. Hal tersebut secara umum akan dijabarkan di

bawabh ini.

2.1 Pengertian Karangan

Karangan merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan
alinea untuk menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu (Finoza, 2004:192).
Menulis atau mengarang pada hakikatnya adalah menuangkan gagasan, pendapat
gagasan, perasaan keinginan, dan kemauan, serta informasi ke dalam tulisan dan
“mengirimkannya” kepada orang lain (Syafie’ie, 1988:78). Selanjutnya, menurut
Tarigan (1986:21), menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu
bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca.

Semua pendapat tersebut sama-sama mengacu pada menulis sebagai proses
melambangkan bunyi-bunyi ujaran berdasarkan aturan-aturan tertentu. Artinya,
segala ide, pikiran, dan gagasan yang ada pada penulis disampaikan dengan cara
menggunakan lambang-lambang bahasa yang terpola. Melalui lambang-lambang

tersebutlah pembaca dapat memahami apa yang dikomunikasikan penulis.

2.2 Karangan Eksposisi

Menurut Widyamartaya (1990:9-10), eksposisi bertujuan menyampaikan gagasan
yang berupa fakta atau hasil-hasil pemikiran dengan maksud untuk memberitahu atau
menerangkan sesuatu seperti masalah, manfaat, jenis, proses, rencana, atau langkah-
langkah. Jadi, eksposisi adalah tulisan yang bertujuan menjelaskan atau memberikan
informasi tentang sesuatu. Menurut Semi (2003:35), bila suatu tulisan yang berupa

eksposisi berkecenderungan untuk lebih menekankan pembuktian dari suatu proses
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penalaran, mempengaruhi pembaca dengan data yang lengkap, berkeinginan
mengubah pandangan pembaca agar menerima pendapat penulis, tulisan eksposisi itu
secara lebih khusus disebut argumentasi. Tulisan eksposisi berkecenderungan untuk
menonjolkan perincian atau detail sehingga seolah-olah lengkap bagaikan foto
keadaan yang dijelaskan itu sehingga mampu menggugah perasaan pembaca sehingga
pembaca bagaikan diajak menyaksikan sendiri peristiwa itu. Dengan demikian, secara
garis besar hanya ada dua jenis tulisan, yaitu narasi dan eksposisi, eksposisi dapat
pula membentuk diri menjadi argumentasi atau deskripsi.

Karangan eksposisi berisi uraian atau penjelasan tentang suatu topik. Tujuan
utama karangan ini adalah memberi informasi atau pengetahuan tambahan bagi
pembaca. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, pola pengembangan karangan
eksposisi biasanya dikembangkan dengan susunan logis dengan pola pengembangan
gagasan seperti definitif, klasifikasi, ilustrasi, perbandingan dan pertentangan, dan
analisis fungsional (Semi, 2003:37). Karangan ini berisi gambaran mengenai suatu
hal atau keadaan sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau merasakan
hal tersebut.

Kesimpulan dari penjelasan di atas karangan eksposisi merupakan karangan

yang berupa petunjuk, uraian, atau paparan tentang suatu maksud dan tujuan.

2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan merupakan sisi yang mempunyai cacat pada ujaran atau tulisan
para pelajar. Kesalahan tersebut merupakan bagian-bagian konversasi atau komposisi
yang menyimpang dari norma baku atau norma terpilih dari performansi bahasa orang
dewasa. Para guru dan orang tua terlebih para ibu yang telah berupaya memenangkan
pertarungan begitu lama dan sabar terhadap kesalahan berbahasa murid-murid dan
anak-anak mereka. Sehingga menurut Tarigan (2011 :126) berbuat kesalahan

merupakan suatu bagian belajar yang tidak terhindarkan.
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2.3.1 Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Analisis kesalahan berbahasa adalah salah satu cara untuk menjawab
pertanyaan yang mempunyai cacat ujaran atau tulisan para pelajar. Melalui analisis
kesalahan berbahasa, dapat dijelaskan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Beberapa kesalahan sering muncul dalam proses pembelajaran dan hal itu
dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Kesalahan yang terdapat pada ujaran atau
karangan (bahasa tulis) siswa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
belajar mengajar, karena pada dasarnya dengan terjadinya kesalahan maka terdapat
peringatan bahwa pembelajaran yang sesungguhnya sudah terjadi.

Proses yang terjadi dalam pembelajaran selalu bertahap, seperti yang
dilakukan siswa dalam proses belajar berawal dengan mencoba-coba (trial and error)
yang memungkinkan terjadinya kesalahan-kesalahan. Dan dengan adanya kesalahan-
kesalahan yang terjadi maka akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Akan tetapi guru ditugaskan untuk mengatasi atau mengurangi kesalahan-kesalahan
yang dapat menghambat pembelajaran bahasa. Dengan analisis kesalahan berbahasa
maka guru mempermudah untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan.

Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,
mengidentifikasikan kesalahan yang terdapat pada sampel, penjelasan kesalahan
tersebut, mengklasifikasikan  kesalahan  berdasarkan  penyebabnya, serta

pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu (Tarigan 1990:68).

2.3.2 Kesalahan dan Kekeliruan Berbahasa

Dalam bahasa Indonesia selain kesalahan juga ada kekeliruan. Dua kata
tersebut bersinonim dan mempunyai makna yang hampir sama. Istilah kesalahan
(error) dan kekeliruan (mistake) dalam pengajaran bahasa dibedakan pada
penyimpangan dan pemakaian bahasa.

Kekeliruan disebabkan adanya faktor performansi. Kekeliruan ini bersifat

acak, artinya dapat terjadi pada setiap tataran linguistik. Biasanya kekeliruan dapat
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diperbaiki oleh para siswa sendiri jika yang bersangkutan lebih mawas diri, dan lebih
fokus. Sebenarnya siswa sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang
digunakannya, namun karena ada hal yang membuat mereka lupa sistem tersebut,
tetapi lupa tidak akan lama karena kekeliruan itu sendiri bersifat sementara.

Kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi, yang dapat dijelaskan bahwa
siswa memang belum mampu memahami sistem linguistik bahasa yang
digunakannya dan kesalahan itu dapat berlangsung lama apabila tidak cepat
diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru, misalnya melalui latihan,
remedial, dan sebagainya. Sering disebutkan bahwa kesalahan merupakan gambaran
terhadap pemahaman siswa akan sistem bahasa yang sedang dipelajarinya. Bila tahap
pemahamannya siswa akan sistem bahasa yang sedang dipelajarinya ternyata kurang
maka kesalahan sering terjadi, dan kesalahan akan berkurang apabila tahap
pemahamannya semakin meningkat (Tarigan, 1990:76).

Kekeliruan dan kesalahan dapat diketahui dengan adanya wawancara terhadap
guru dan siswa karena dengan metode wawancara seorang peneliti dapat mengetahu
faktor-faktor kesalahan yang terjadi dalam proses mengarang eksposisi, apakah itu

termasuk kekeliruan atau kesalahan.

2.3.3 Taksonomi Kesalahan Berbahasa

Ada empat taksonomi (pengklasifikasian) kesalahan berbahasa, yaitu: (a)
taksonomi kategori linguistik, (b) taksonomi siasat permukaan, (c) taksonomi
komparatif, dan (d) taksonomi efek komunikatif (Tarigan, 1990:143)

a. Taksonomi Kategori Linguistik

Taksonomi kategori linguistik mengklasifikasikan kesalahan berbahasa
berdasarkan komponen linguistik, yaitu fonologi (ucapan), morfologi dan sintaksis
(gramatika dan tata bahasa), semantik dan leksikon (makna dan kosakata), serta
wacana (gaya).

1. Kesalahan fonologi, meliputi kesalahan pengucapan pada bahasa lisan,

dan kesalahan ejaan pada bahasa tulis. Contoh :
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Senin diucapkan Senen
Telur Telor
2. Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa disebabkan salah
memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata
mejaemuk, dan memilih kata bentukan. Contoh:
4a. Pramuka tadi sore diajarkan berbaris-baris oleh Pak Joko.
Kalimat yang benar :
4b. Pramuka tadi sore diajarkan baris-berbaris oleh Pak Joko.
3. Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau struktur frase, klausa, atau
kalimat, serta ketidaktepatan pemakaian partikel. Contoh :
5a. Latihan sepak bola diadakan sekali setiap minggu.
Kalimat yang benar :
5b. Latihan sepak bola diadakan setiap minggu.
5c. Latihan sepak bola diadakan sekali seminggu.
4. Kesalahan leksikon adalah kesalahan memakai kata yang tidak atau
kurang tepat. Contoh :
6a. Kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus
1945,
Kalimat yang benar :
6b. Kemerdekaan Indonsia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945,

b. Taksonomi Komparatif
Taksonomi komparatif dibedakan menjadi 4 kesalahan, yaitu kesalahan
perkembangan, kesalahan antarbahasa, kesalahan taksa, dan kesalahan lain.
1.  Kesalahan perkembangan adalah kesalahan yang sama dibuat anak-anak
dalam belajar bahasa sasaran sebagai bahasa pertama mereka.
Contoh :
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7a. Saya mandi.
Kalimat diperluas :
7b. Saya sudah mandi tadi sore.

2.  Kesalahan antar bahasa adalah kesalahan yang sama dalam struktur bagi
kalimat/frasa yang ber-ekuivalen secara semantik dalam bahasa ibu
seorang pelajar. Contoh :

8a. Paman datang Surabaya dari.
Kalimat yang benar sebagai berikut :
8b. Paman datang dari Surabaya.

3. Kesalahan taksa adalah kesalahan yang dapat diklasifikasikan sebagai
kesalahan perkembangan ataupun kesalahan antar bahasa. Hal ini
disebabkan pada kenyataan bahwa kesalahan-kesalahan tersebut
mencerminkan struktur bahasa asli seorang pelajar, dan juga merupakan
tipe yang terdapat dalam ujaran anak yang sedang memperoleh bahasa
pertama.

Contoh : Belajar saya (Saya belajar)
Pergi dia (Dia pergi)

4. Kesalahan lain adalah kesalahan yang tidak termasuk dalam kesalahan
perkembangan, antar bahasa, dan kesalahan taksa. Dullay dalam Tarigan
(1990: 164) mengatahkan bahwa kesalahan lain di sini dimaksudkan
bahwa kesalahan yang tidak menggunakan struktur bahasa ibunya dan
juga bukan kesalahan antar bahasa, tapi merup